
BABY 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat simpulkan bahwa : 

1. Hasil belajar babasa Indonesia siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

Elaborasi lebih tinggi daripada hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

2. Hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial 

konkrit Iebih tinggi daripada hasil bel ajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki 

gaya berpilcir sekuensial abstrak. 

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya berpikir terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa. 

4. Berdasarkan uji lanjut diperoleh bahwa siswa -yang memiliki gaya berpikir 

sekuensial konkrit ji.ka diajar dengan strategi pembelajaran EJaborasi 

memperoleh basil belajar bahasa Indonesia lebih tinggi daripada siswa yang 

memiliki gaya berpikir sekuensial konkrit yang diajar dengan strategi 

pembelajaran eksposit~ri, dan basil betajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki 

gaya berpikir sekuensial abstrak yang diajar dengan strategi pembelajaran 

ekspositori lebih tinggi daripada siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial 

abstl:ak yang diajar dengan strategi pembelajaran Etaborasi. 

108 



B. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian ini, basil belajar bahasa 

Indonesia siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran Elaborasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan basil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajarkan dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi guru 

yang niengajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk menggunakan strategi 

pembelajaran Elaborasi dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa SD. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi guru untuk Jebih aktif dalam menggu~ berbagai strategi dalam 

pembelajaran dan tidak: hanya menggunakan satu strategi pembelajaran saja, namun 

disesuaikan pada karakieristik siswa dan karakteristik mata pelajaran. Khusus untuk 

mata pelajaran bahasa Indonesia strategi pembelajaran Elaborasi akan membantu 

siswa untuk lebih dapat mengusai materi pembelajaran yang diberikan. lmplikasi 

penelitian ini dapat disampaikan melalui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, 

khususnya dalam penerapan Janglcah-langkah strategi elaborasi karena terbukti 

strategi ini dapat meningkatkan basil belajar siswa. Selain pendidikan dan pelatihan, 

bentuk workshop maupun sosialisasi melalui musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP) tentang strategi elaborasi ini dapat dilakukan sebagai upaya pengenalan 

strategi pemnbelajaran variatifyang bersifat konstruktif. 
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Rerdasarkan simpulan kedua dalam penelitian ini, siswa yang memiliki gaya 

berpikir sekuensial konkrit dan gaya berpikir sekuensial abstrak memiliki perbedaan 

hasil belajar bahasa Indonesia pada strategi pembelajaran yang berbeda, dengan 

kegiatan pembelajaran yang bervariasi siswa yang memiliki perbedaan karakteristik 

dapat terbantu dan meningkat basil belajarnya sesuai dengan karakteristik yang 

dimilikinya. Hasil temuan ioi menunjukkan bahwa karakteristik siswa turut serta 

mempengaruhi basil belajar bahasa Indonesia siswa. Untuk itu bagi pengelola sekolah 

perlu memperhatikan karakteristik siswa khususnya gaya berpikir siswa pada saat 

penerimaan siswa baru dan penempatan siswa pada kelas yang sesuai dengan sikap 

yang dimilikinya. Sehingga guru scdini mungkjn dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran yang cocok dengan karakteristik yang dimiliki siswa. Guru perlu 

dibekali seperangkat pengetahuan tentang karateristik siswa. Dengan dibekalinya 

guru ten tang pengetahuap karakteristik siswa, ·guru dapa.t menyampaikan materi 

dengan mudah dan siswa dapat pula memahami materi yang diberikan dengan mudah 

pula. Bagi sekolah·sekolah yang memiliki kemampuan menyediakan para ahli 

sebagai mitra guru terutama untuk mengetahui karakteristik siswa. Untuk itu semua 

unsur pendidik yang terlibat dalam pendidikan di sekolab perlu dibekali 

pengetahuan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang cocok dengan 

karakteristik tertentu yang dimiliki siswa. 

Hasil simpulan ketiga menunjukan bahwa siswa yang memiliki gaya berpikir 

sekuensial konkrit, lebih tinggi basil belajamya apabila diajar dengan strategi 
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pembelajaran Elaborasi dib11ndingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Demikian juga hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang 

memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak yang diajarkan dengan strategi ekspositori 

lebih tinggi hasil belajamya dibandingkan dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstnik yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran Elaborasi. Oleh karenanya perlu adanya kesesuaian antara 

strategi pembelajaran dengan karakteristik yang dimiliki siswa. Dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristitik siswa maka 

kegiatan pem!;>elajaran akan lebih bermakna, sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan le!>ih efek:tif, efesien dan memiliki daya tarik. Namun perlu disadari 

bahwa tidak ada suatu strategi peinbelajaran yang sesuai untuk setiap karakteristik 

siswa maupun, karakteristik. materi pembelajaran. Tetapi hasil penelitian ini bisa 

menjadi masukan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk mernilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dalam mengajarkan siswa di sekolah. 

Sesuai dengan basil penelitian. maka hendaknya guru dapat merancang 

kegiatan pembeJajaran yang tepat dan sesuai dengan memperhatikan karakteristik 

siswa, yaitu siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensiaJ konkrit dalam beJajar 

bahasa Indonesia akan lebih tinggi basil belajamya jika diajarkan dengan strategi 

pembelajaran Elaborasi. Bagi siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial abstrak 

perlu diadakan pendekatan khusus pada siswa agar mereka Jebih mampu 
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mengembangkan gaya berpikir sekuensial konkrit, sehingga pencapaian kompetensi 

yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai secara optimal. 

Dalam merancang pembelajaran dengan strategi elaborasi, perlu diperbatikan 

berbagai aspek pendukung penggunaan strategi ini, misalnya kemampuan siswa 

dalam mengingat suatu konsep yang diajarkan perlu dipertimbangkan dan 

disesuaikan dengan pengkodean yang diberikan sehingga memudahkan siswa dalam 

mengingat semua infonnasi yang disampaikan sehingga dapat tersimpan lama dalam 

struktur kognitif siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi seperti yang telah dikemukakan, maka 

disarankan beberapa hal berikut: 

1. Tujuan akhir pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengharapkan siswa 

berkompeten dalam bidang bahasa Indonesia dan mampu mengaplikasikan 

konsep bahasa Indonesia daJam berkomunikasi secara baik dan benar dalarn 

lingkungan di kehidupan sehari-hari, oleh karena itu dalam penyampaian materi 

bahasa Indonesia ini membutuhkan pemahaman langsung pada diri siswa agar 

mereka memiliki motivasi, kemauan dan kemampuan dalam berbahasa melalui 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis . Disarankan bagi guru 

untuk menggunakan strategi pembelajaran Elaborasi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia agar hasiJ belajar bahasa Indonesia siswa tersebut lebih tinggi. 
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2. Untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang memiliki 

gaya berpikir sekuensial konkrit. strategi pembelajaran Elaborasi merupakan 

salah satu altematif yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut, di samping 

itu dengan strategi ini siswa akan lebih terlatih dan terbiasa melakukan kegiatan 

yang berkaitan erat dengan cara mudah memahami bahasa yang .sesuai melalui 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Meskipun strategi pembelajaran 

Elaborasi baik digunalcan pada siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial 

konkrit, namun disarankan bagi guru untuk menggunakan strategi pembelajaran 

Elaborasi juga kepada siswa yang memilild gaya herpikir se.kuensial abstrak, 

karena dengan seringnya siswa mengikuti pembelajaran melalui proses 

pengkodean dan pemilihan penstruktW'an ingatan dari memori jangka pendek ke 

memori jangka panjang, maka akan terjadi peningkatan kemampuan kornunikasi 

bahasa siswa dan hal ini secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar 

bahasa Indonesia siswa. 

3. Disarankan bagi guru-guru dapat menggunakan berbagai strategi · yang variatif 

dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga strategi-strategi yang digunakan 

dapat disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki siswa. Penggunaan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan karakteristik 

pelajaran memberi pengaruh pada hasH beJajar siswa. Strategi pembeJajaran 

Elaborasi pada penelitian ini dapat dijad.ikan scbagai salah satu altematif strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
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karena strategi pem~lajcmm ini terbukti tclah mampu meningkatkan hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa. 

4. Untuk pensosialisasian strategi pembelajaran hendaknya dilakuk.an berbagai 

seminar ataupun pelatihan bagi guru·guru melalui dinas pendidikan pengajaran 

ataupun melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) pada beberapa sekolah 

yang terdapat pada satu kecamatan atau kabupaten agar strategi pembelajaran ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu altematif dalam menyampaikan materi pelajaran 

di sekolah pada tiap jenjang pendidikan. 

5. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut, disarankan 

untuk memperbanyak jumlah populasi dan sampel yang akan diteliti, karena 

populasi dan sampel yang dilibatkan pada penelitian ini jumlahnya kecil dengan 

hanya mengambil sampel dari dua sekolah dasar yang ada di kabupaten Madina. 
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